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ABSTRAK 
 
 Gedung One Gallaxy disurabaya yang berada dalam wilayah zona gempa 2. 
Berdasarkan hasil Standart Penetration Test (SPT), diketahui bahwa gedung dibangun 
diatas tanah dengan kondisi lunak. 
 Perhitungan struktur menggunakan metode sistem rangka pemikul momen 
menengah yang mengacu pada SNI 1726 – 2012 : Standart Perencanaan Ketahanan Gempa 
untuk Struktur gedung. Karena bangunan masuk dalam katagori bangunan tidak beraturan, 
maka perencanaan beban akibat gempa mengguanakan metode analisis respon dinamik. 
Sedangkan pembebanan non gempa dapat disesuaikan dengan peraturan Pembebanan 
Indonesia untuk Bangunan Gedung (PPIUG1983). 
 Struktur sekunder berupa pelat dan tangga yang dipikul struktur primer yaitu balok 
dan kolom. Struktur bawah terdiri dari sloof dan pile cap, dengan pondasi tiang pancang. 
Bahan utama penyusun struktur adalah beton bertulang, dengan mengacu pada SNI 2847-
2013 : Tata Cara Perhitungan Struktur Beton untuk Bangunan Gedung. 
 Hasil dari perhitungan ini adalah berupa gambar teknik, terdiri dari gambar 
arsitektur, gambar denah struktur, dan gambar detail penulangan. 
   
 
Kata kunci : Bangunan gedung, Sistem rangka pemikul khusus, Analasis respon 
dinamik 
 
  
  
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan keseluruhan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penyusunan Tugas Akhir ini dapat 
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Perencanaan suatu struktur gedung berton bertulang didaerah Surabaya dapat dirancang 
dengan metode Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) dengan nilai R = 8,5. 
Namun dalam scale factor pada analisis respon dinamik digunakan nilai 
  
 
 = 
        
   
 = 1,78 
 
2. Dari keseluruhan pembahasan yang telah diuraikan merupakan hasil dari perhitungan Gedung 
One Galaxy dengan metode SRPMK. Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil sebagai 
berikut : 
 
 Komponen Pelat  
1. Pada pelat lantai menggunakan baja sebagai berikut : 
 
 
 Komponen Tangga 
 
 
 Komponen Balok 
Bentuk   = Bujur Sangkar 
Sengkang  = Non-Spiral 
Dimensi : 
- B1 (Balok Induk) = 40/60 
- B2 (Balok Anak) = 30/45 
- B3 (Balok Kantilever) = 20/30 
- B4 (Balok bordes) = 40/60 
- B5 (Sloof)  = 40/60 
  
 
 
 
 Komponen Kolom 
Bentuk  = Bujur Sangkar 
Dimensi = 50/60 
Sengkang = Non-Spiral 
 
 
 
 Komponen Pile cape dan Tiang Pancang 
P1 = 2,8 m x 2,8 m x 1,2 m 
- Araha X = D 16 – 100 mm 
- Araha Y = D 16 – 200 mm 
P2 = 2,6 m x 2,6 m x 0,9 m 
- Araha X = D 16 – 100 mm 
- Araha Y = D 16 – 100 mm 
P3 = 2,6 m x 2,6 m x 0,9 m 
- Araha X = D 16 – 55 mm 
- Araha Y = D 16 – 55 mm 
P4 = 0,7 m x 0,7 m x 0,6m 
- Araha X = D 16 – 200 mm 
- Araha Y = D 16 – 200 mm 
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